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ABSTRAK 

Wilayah pedesaan memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan wilayah perkotaan, 

seperti tingkat pendidikan yang lebih rendah, akses terhadap informasi dan layanan kesehatan yang 

terbatas, serta pengaruh sosial dan budaya yang kuat terhadap perilaku merokok. Faktor-faktor ini dapat 

mempengaruhi pola perilaku merokok di kalangan penduduk desa, di mana merokok sering kali lebih 

diterima secara sosial dan budaya. Studi ini bertujuan untuk menggambarkan perilaku merokok 

masyarakat di Desa Timbuseng. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh penduduk Desa Timbuseng sebanyak 2.054 pria dengan sampel sebanyak 

226 orang yang melakukan aktivitas merokok yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. 

Gambaran perilaku merokok masyarakat pria Desa Timbuseng sebagian besar adalah petani, level 

Pendidikan, status ekonomi yang rendah, dan memilih jenis rokok filter dalam aktivitas merokoknya, 

selain itu sebagian besar keluarga di Desa Timbuseng memiliki bapak dan anak yang memiliki status 

sebagai perokok sekaligus. Para perokok di Desa Timbuseng telah melakukan aktivitas kesehariannya 

sebagai petani, dengan lingkungan yang terbuka atau di luar gedung memotivasi para petani untuk 

merokok. Diharapkan penelitian ini dikembangkan dalam meningkatkan analisis pada factor perilaku 

merokok pria di Desa Timbuseng.  

Kata Kunci: Merokok, pendidikan, pekerjaan, ekonomi, rokok 

ABSTRACT 

Rural areas have different characteristics compared to urban areas, such as lower education levels, 

limited access to health information and services, and strong social and cultural influences on smoking 

behavior. These factors may influence smoking behavior patterns among villagers, where smoking is 

often more socially and culturally acceptable. This study aimed to describe community smoking 

behavior in Timbuseng Village. This study used a quantitative descriptive design. The population of this 

study was the entire Timbuseng Village population of 2,054 men, with a sample of 226 people who 

engage in smoking activities selected using an accidental sampling technique. The description of the 

smoking behavior of the male community of Timbuseng Village is primarily farmers, education level, 

low economic status, and choose filter cigarettes in their smoking activities, most families in Timbuseng 

Village have fathers and children who have status as smokers at the same time. Smokers in Timbuseng 

Village have carried out their daily activities as farmers, with an open environment or outside the 

building motivating farmers to smoke. It is hoped that this research will be developed to improve the 

analysis of the factors of male smoking behavior in Timbuseng Village.   
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PENDAHULUAN 

Perilaku merokok merupakan masalah 

kesehatan yang dihadapi hampir di setiap negara. 

Setiap tahunnya, lebih dari 8 juta orang di dunia 

meninggal akibat penggunaan tembakau, dengan 7 

juta di antaranya adalah perokok aktif dan 1,2 juta 

perokok pasif.1 Meskipun memiliki dampak yang 

berbahaya, prevalensi merokok di dunia terus 

meningkat.2 Sebanyak 26% dari populasi perokok 

dunia berada di kawasan Asia Tenggara.3 Selain itu, 

wilayah ini dan bahkan Asia menjadi penghasil 

tembakau terbesar di dunia, bukan hanya sebagai 

produsen tapi juga konsumen rokok terbesar di 

dunia.4 Indonesia, sebagai bagian dari Asia yang 

menjadi satu-satunya yang belum menerapkan 

WHO-Framework Convention on Tobacco Control 

(WHO FCTC).5 Hal ini tercermin dari tingginya 

prevalensi merokok di Indonesia yang mencapai 

33,8%, dengan prevalensi merokok di kalangan 

remaja sebesar 12,8%.6 Setelah Tiongkok dan 

India, Indonesia menduduki peringkat ketiga di 

dunia dengan prevalensi perokok tertinggi.7 

Wilayah pedesaan memiliki karakteristik yang 

berbeda dibandingkan dengan wilayah perkotaan, 

seperti tingkat pendidikan yang lebih rendah, akses 

terhadap informasi dan layanan kesehatan yang 

terbatas, serta pengaruh sosial dan budaya yang 

kuat terhadap perilaku merokok.8 Faktor-faktor ini 

dapat mempengaruhi pola perilaku merokok di 

kalangan penduduk desa, di mana merokok sering 

kali lebih diterima secara sosial dan budaya. 

Merokok juga dikaitkan dengan norma sosial dan 

maskulinitas bagi laki-laki, terutama di daerah 

pedesaan di Indonesia. Merokok sering kali 

dipandang sebagai bagian mendasar dari kehidupan 

pria Indonesia, terutama di masyarakat pedesaan di 

mana pria berkumpul di kedai kopi untuk 

bersosialisasi dengan teman-teman mereka dan 

menggunakan WiFi yang disediakan secara gratis 

untuk mengakses Internet.9 Situasi tersebut 

didukung oleh data dari Badan Pusat Statistik, 

prevalensi perilaku merokok usia di atas 15 tahun 

pada tahun 2021 di pedesaan lebih tinggi yaitu 

sebesar 30,97% daripada di daerah perkotaan yaitu 

27,47%. Sedangkan secara khusus perilaku 

merokok di daerah pedesaan meningkat pada tahun 

2022 yaitu sebesar 30,96% menjadi 31,09% pada 

tahun 2023.10 

Penelitian ini berfokus pada karakteristik 

perokok pria di wilayah pedesaan, khususnya Desa 

Timbuseng, Kabupaten Gowa. Studi ini bertujuan 

untuk menggambarkan karakteristik perokok di 

desa tersebut dengan variabelnya antara lain level 

Pendidikan, status pekerjaan, status ekonomi, status 

dalam keluarga, umur dan jenis rokok yang 

dikonsumsi. Penelitian ini penting dilakukan untuk 

dalam memberikan kontribusi terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhi prilaku merokok yang 

berbeda secara signifikan antara wilayah perkotaan 

dan pedesaan. Selain itu variable tersebut telah 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang profil perokok di Desa Timbuseng yang 

membantu untuk memahami konteks lokal yang 

spesifik dan merumuskan strategi intervensi yang 

efektif guna mengurangi prevalensi merokok.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain  deskriptif 

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

pria di Desa Timbuseng yaitu sebanyak 2.054 
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orang. Sampel diambil menggunakan teknik 

accidental sampling dengan kriteria inlkusi pria 

yang merokok dan bersedia menjadi responden 

penelitian ini yang diperoleh sebanyak 226 sampel. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

diberikan langsung kepada responden. Analisis 

univariat digunakan untuk menganalisis data, dan 

hasilnya ditunjukkan dalam bentuk distribusi 

frekuensi dan dinaratifkan. 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Profil Merokok Pria Desa 

Timbuseng, Kabupaten Gowa (n=226) 

Variabel n % 

Level Pendidikan   

Tidak Sekolah 54 11,06 

SD 95 33,1 

SMP 30 20,3 

SMA 25 21,2 

Perguruan Tinggi 22 9,7 

Status Pekerjaan   

Wiraswasta 37 16,3 

PNS/TNI/Polri 25 11 

Petani 99 43,8 

Buruh 72 31,8 

Status Ekonomi   

Rendah  157 69,4 

Tengah  61 26,9 

Tinggi 8 3,5 

Status dalam Keluarga   

Bapak+anak perokok 202 89,3 

Bapak tanpa anak 

perokok 

24 10,6 

Umur    

Remaja (12-25 Tahun) 9 3,9 

Dewasa (26-45 Tahun) 202 89,3 

Lansia (46-65 Tahun) 15 6,6 

Jenis Rokok    

Filter 220 97,3 

Lintingan 1 0,4 

Kretek 2 0,8 

Elektronik 3 1,3 

Sumber: Data Primer, 2023 

Total sebanyak 226 orang yang melakukan 

aktivitas merokok di Desa Timbuseng. Sebanyak 

56,5% keluarga yang memiliki anggota keluarga 

melakukan aktivitas merokok. Sebagian besar yang 

merokok dalam keluarga tersebut adalah berjenis 

kelamin laki-laki yaitu suami (72%), anak laki-laki 

(13,3%) dan bapak (10,6%). Umur yang melakukan 

aktivitas merokok tersebut terbanyak berumur 

kategori dewasa (20 – 60 tahun) yaitu sebanyak 

96%. Para perokok tersebut tertinggi memilih 

rokok filter sebanyak 97,3% (Tabel 1). 

PEMBAHASAN 

Terlihat pada Desa Timbuseng para perokok 

dengan tingkat Pendidikan Sekolah Dasar (SD) 

lebih banyak melakukan aktivitas merokok disusul 

oleh para perokok yang tidak memiliki latar 

belakang Pendidikan. Orang dengan tingkat 

pendidikan yang rendah cenderung memiliki 

kesadaran kesehatan yang lebih rendah, akses yang 

terbatas terhadap informasi tentang risiko merokok, 

dan tekanan sosial yang lebih besar untuk 

merokok.9 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Silumbwe pada tahun 2022 di 

Zambia menunjukkan hasil yang signifikan dengan 

para perokok ditemukan di antara mereka yang 

tidak berpendidikan 1236 (28.8%) dibandingkan 

dengan mereka yang berpendidikan menengah atas 

atau tersier. 11 Para perokok di desa tersebut dengan 

tingkat pendidikan yang rendah cenderung 

memiliki tingkat kesadaran kesehatan yang lebih 

rendah. Pengetahuan mereka tentang risiko 

kesehatan yang terkait dengan merokok seringkali 

kurang lengkap. Keterbatasan ini dapat disebabkan 

oleh akses terbatas terhadap sumber informasi yang 

dapat diandalkan atau oleh kurangnya penekanan 

pada pendidikan kesehatan di lingkungan mereka. 
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Akibatnya, mereka mungkin kurang mampu 

mengidentifikasi dan mengantisipasi konsekuensi 

negatif dari kebiasaan merokok. 

Desa Timbuseng sebagian besar bekerja 

sebagai petani. Wilayah Desa Timbuseng terdiri 

dari lahan yang belum terbangun, yang dapat 

dimanfaatkan untuk pertanian. Kondisi ini 

membuat pertanian menjadi pilihan utama dalam 

penggunaan lahan di desa. Perokok tertinggi 

pertama di Desa Timbuseng adalah petani sebesar 

43,8% atau sebanyak 99 orang. Pekerjaan sebagai 

petani adalah pekerjaan yang dilakukan di luar 

ruangan, sehingga lebih memotivasi untuk 

melakukan aktivitas merokok. Kekuatan hubungan 

pekerjaan dengan perilaku merokok dalam kategori 

lemah, berpola positif, artinya jenis pekerjaan ke 

arah area luar rumah/gedung ke 

ladang/perkebunan/pabrik, ada kecenderungan 

memiliki resiko berperilaku merokok.12 

Lingkungan sosial dan budaya yang mendukung 

merokok lebih umum di komunitas dengan 

penghasilan rendah. Tekanan dari teman sebaya 

dan norma-norma sosial dapat mempengaruhi 

seseorang untuk mulai merokok atau terus 

merokok.13 

Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tambunan pada 

tahun   2019, bahwa sebagian besar Masyarakat 

petani di Desa Ongkaw Dua, Manado adalah 

perokok yaitu sebesar 37% dari total 65 sampel. 

Perokok Desa Timbuseng sebagian besar memiliki 

pendapatan yang rendah sebanyak <Rp 1.000.000 

dengan presentasi sebesar 69,4%.14 Selain itu, 

situasi tersebut juga didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Hosseinpoor terhadap data survey 

WHO pada 48 negara pendapatan rendah dan 

menengah ditemukan bahwa para perokok secara 

tidak proporsional lebih banyak terjadi pada 

masyarakat miskin di sebagian besar negara. Di 

banyak negara, pria dengan pendapatan rendah 2,5 

kali lebih berpotensi untuk merokok dibandingkan 

pria dengan pendapatan tinggi.15 Orang dengan 

penghasilan rendah mungkin mengalami lebih 

banyak stres dan tekanan ekonomi dibandingkan 

mereka yang berpenghasilan lebih tinggi. Merokok 

sering digunakan sebagai mekanisme koping untuk 

mengatasi stres, meskipun pada akhirnya 

meningkatkan risiko kesehatan dan beban finansial 

mereka. 

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa 

sebagian besar perokok adalah berstatus sebagai 

orang tua atau bapak yang juga memiliki anak 

sebagai perokok yaitu masing-masing sebesar 202 

bapak sebagai perokok atau sebanyak 89,38% 

dengan anak yang juga perokok. Anak-anak dari 

para orang tua perokok beralasan bahwa mereka 

memiliki panutan atau contoh orang tua untuk 

melakukan perilaku yang sama pada dirinya. 

Mereka juga beralasan bahwa orang tua sebagian 

besar juga tidak melarang untuk melakukan 

aktivitas merokok.16 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Isnaniar pada tahun 2019 di 

Pekanbaru, ditemukan bahwa mayoritas orang 

tuanya merokok sebanyak 58 responden (71,6%) 

yang memiliki alasan yang sama dengan studi ini.17 

Anak-anak dari para orang tua perokok beralasan 

bahwa mereka memiliki panutan atau contoh orang 

tua untuk melakukan perilaku yang sama pada 

dirinya. Mereka juga beralasan bahwa orang tua 
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sebagian besar juga tidak melarang untuk 

melakukan aktivitas merokok. 

Para perokok pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar berada pada usia produktif 

yaitu 20-60 tahun sebanyak 202 orang atau sebesar 

89,3%. Para perokok pada usia tersebut telah 

memiliki pekerjaan sehingga telah memiliki 

pendapatan untuk melakukan pembelian produk 

tembakau tersebut. Para perokok mengaku banyak 

menghabiskan uang mereka untuk membeli rokok. 

Merokok merupakan perilaku yang sering kali 

terlihat di kalangan dewasa dalam rentang umur 

produktif, yaitu antara 26 hingga 45 tahun. 

Beberapa faktor yang menjelaskan mengapa 

individu dalam kelompok usia ini cenderung 

merokok meliputi pengaruh sosial, tekanan 

pekerjaan, serta norma budaya dan kebiasaan yang 

telah tertanam. Pada usia produktif tersebut 

Individu memiliki akses finansial yang lebih besar 

untuk membeli rokok dibandingkan dengan 

kelompok usia yang lebih muda atau lebih tua yang 

sudah pension.18 

Variabel usia perokok didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Alifiana pada tahun 

2023, bahwa, pada masyarakat di wilayah kerja 

Puskesmas Cilodong, pana penelitian tersebut 

didapatkan 79 (65%) Usia dewasa 26- 45 tahun 

adalah perokok yang telah memiliki pendapatan 

(19). Hal ini memberikan konteks ekonomi yang 

relevan, dimana orang yang memiliki pendapatan 

cenderung memiliki akses lebih besar terhadap 

produk tembakau atau mungkin terlibat dalam 

perilaku merokok sebagai bentuk pengeluaran 

diskresioner. 

Pada Desa Timbuseng masyarakatnya yang 

merupakan perokok memilih jenis rokok filter 

dengan alasan jenis tersebut adalah yang paling 

umum dikonsumsi di Masyarakat sekitar Desa 

Timbuseng. Rokok tersebut juga dirasa adalah 

rokok yang paling mudah ditemukan di warung-

warung sekitar rumah Masyarakat desa. Rokok 

filter adalah salah satu jenis rokok yang paling 

umum dikonsumsi oleh perokok di berbagai 

belahan dunia. Rokok ini dilengkapi dengan filter 

pada ujungnya yang dirancang untuk mengurangi 

jumlah tar, nikotin, dan zat berbahaya lainnya yang 

dihirup oleh perokok. Meskipun filter dapat 

mengurangi sebagian kecil zat berbahaya, rokok 

filter tetap mengandung banyak bahan kimia 

berbahaya yang dapat menyebabkan berbagai 

masalah Kesehatan.20 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sudaryanto pada tahun 2016, 

didapati bahwa masyarakat Desa Pandanan 

Kabupaten Klaten tersebut sebagian besar 

mengkonsumsi rokok filter dibandingkan jenis 

rokok lainnya walau zaman telah modern sudah 

banyak bermunculan jenis rokok lainnya khususnya 

rokok vape atau rokok elektrik. Hal itu disebabkan 

karena rokok filter paling mudah ditemukan di 

sekitar desa Pandanan.(21) Faktor seperti harga, 

promosi lokal, kebiasaan dan ketersediaan 

rokok filter di pasar lokal menjadi factor yang 

meempengaruhi masyarakat pedesaan dalam 

mengkonsumsi rokok filter. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Gambaran perilaku merokok di Desa 

Timbuseng, Kabupaten Gowa menunjukkan 

mayoritas perokok adalah mereka yang 
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berpendidikan Sekolah Dasar (SD) dengan 

mayoritas bekerja sebagai petani. Sebagian besar 

dari mereka memiliki penghasilan rendah dan 

sebagian besar berusia 26-45 tahun. Rokok filter 

merupakan jenis rokok yang paling umum 

dikonsumsi dan mudah ditemui di warung desa 

Timbuseng. Mayoritas perokok adalah bapak yang 

memiliki anak yang juga merokok, menunjukkan 

pengaruh perilaku orang tua dalam keputusan anak 

untuk merokok. 

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan 

untuk melakukan pengembangan kebijakan 

Kawasan Tanpa Rokok tidak hanya di fasilitas 

umum, tapi juga di tempat tinggal atau perumahan 

warga. Sehingga akan menurunkan prevalensi 

perokok yang ada di Indonesi khususya pada daerah 

pedesaan. Penelitian ini direkomendasikan untuk 

dikembangkan dengan meningkatkan analisis 

kuantitatif dengan melihat hubungan faktor 

perilaku merokok di Desa Timbuseng.  
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